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Abstrak

Pola pemukiman adalah tempat manusia bermukim dan melakukan aktivitas sehari-hari. Bentuk
penyebaran penduduk dapat dilihat berdasarkan kondisi alam dan aktivitas penduduk. Menurut
Wicaksono (2010) pola pemukiman kumuh yaitu pemukiman yang tidak memungkinkan lagi untuk
dapat mencapai kehidupan layak bagi penghuninya. Jalan Ampera Raya, kota Medan, merupakan salah
satu area pemukiman kumuh di kota Medan. Area ini merupakan area bantaran rel kereta api. Tujuan
penelitian adalah melihat pola pemukiman kumuh pada pinggiran bantaran rel kereta api. Adapun
metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif, kuantitatif, deskripsi dengan
menggunakan obsevasi lapangan, wawancara dan kuesioner. Menurut hasil pemukiman, pola
pemukiman karakteritik bangunan yang padat di sekitar pusat aktivitas ekonomi dan pendidikan.
Tingkat keamanan, kemampuan untuk mengakses fasilitas umum, dan manajemen limbah adalah
beberapa aspek yang dipengaruhi oleh kondisi ini. Semua aspek ini menarik perhatian penduduk
setempat.

Kata Kunci : Bantaran Rel Kereta Api; Kawasan Kumuh; Pola Pemukiman

Abstract

This study examines settlement patterns are places where humans live and carry out daily activities. The
form of population distribution can be seen based on natural conditions and populations activities.
According to wicaksosno (2010), a slum settlement pattern is a settlement where it is no longer possible to
achieve a decent life for its residents. Jalan ampera raya, medan city, is one of the slum areas in the city of
medan. This area is an area near the railroad tracks. The aim of the research is to look at the pattern of
slum settlements on the outskirts of the railroad tracks. The research method was carried out using
descriptive quantitative qualitative methods using field observations, interviews and questionnaires.
According to the research results, the pattern of slum settlements in the area tends to be linear, following
railway lines, and has the characteristics of denses buildings around centers of economic and educational
activity. The level of security, ability to access public facilities, and waste management are some of the
aspects affected by this condition. All these aspects attract the attention of local residents.
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PENDAHULUAN

Kota pada umumnya berasal dari
pemukiman Kkecil dan memiliki lokasi
strategis bagi kegiatan perdangangan. [1]
prose tranformasi sutau lota dari
keadaan ke keandaan yang lain dan dalam
jangka waktu yang berbeda dikenal
sebagai berkembangnya suatu Kkota.
Beberapa hal yan membedakannya adalah
jumlah penduduk yang meningkat dan
perlahan lahan menjadi padat penduduk,
bangunan-bangunan yang semakin rapat,
dan  wilayah  terbangun  terutama
pemukiman yang cenderung semakin luas,
peningkatan sarana dan prasarana kota
menjadib penting untuk mendukung
kegiatan kota, terutama kegiatan sosial
dan ekonomi.[1].

Akibat urbanisasi, pertumbuhan
populasi (orang) di kota medan sangat
mempengaruhi kemajuan
pembangunannya, terutama bagi
pendatang yang akhirnya menetap.
Gelombangb urbanisasi yang dipacu oeh
pembagunan fisik sarana dan prasarana
kota
pembangunan disemua sektor limgkungan
perkotaan. Hal yang menarik para warga
yang menginginkan peluang kehidupan
yang lebih baik. Laju pembangunan yang
cepta menyebabkan perkembangan kota
seolah tanpa arah.[2]

Karena banyaknya yang tinngal di
kota,adea kebutuhan
pemukiman yang layak huni. Ini terutama

satu

mendorong pertumbuhan

pusat akan
berlaku untuk menampung kaum urbanis
uang berkerja di bidang perdagangan dan
jasa di kawasan komersial pusat kota yang
(2006),[3]
ketersediaan semua fasilitas di pusat kota
menarik orang untuk tinngal disana.[4]

ada. Menurut suriani

Pemukiman dengan kepadatan
penduduk  tinngi memiliki  sarana
prasarana yang buruk (budiharjo, 1998).
pemukiman kumuh dapat didefinisikan

sebagai limgkungan dengan banyak
penduduk, kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang buruk, dan jumlah

rumah yang sangat padat dengan ukutan
dibawah rata-rata. UN-Habitat (2018) juga
menyatakan bahwa pemukiman kumuh
memiliki lingkungan yang terdegrasi,
bangunan tidak layak hunikepadatan
tinggi, dan kekurangan layanan dasar
seperti air bersih dan sanitasi. Selain itu,
menurut sari & ridlo (2021), pemukiman
adalah suatu kawasan perumahan yang
berfungsi sebagaiunit, fisik, sosial, dan
ekonomi yang terdiri dari prasaran
limgkungan, fasilitas umum, dan fasilitas
sosial. menggabungkan
kepentingan san keselerasan pemanfaatan
sebagai limgkungan kehidupan.[1]

Banyal faktor
pemukiman kumuh. Menurut kementerian
pekerjaan umum dan perumahan rakyat,
ada banyak hal yang dapat menyebabkan
pemukiman
termaksud ubarnisasi,
budaya, perkotaan,
prasarana yang tidak memandai, tata
daya status
kepemilikan bangunan, dan lama tinggal
penghuni. Selain itu,
krisandriyana (2007), [3]
bahwa tata ruang, ekonomi, dan status

Pemukiman

menyebabkan

kumuh. Ini
sosial
sarana

kawasan
ekonomi,
lahan
ruang, dan perkotaan,

penelitian
menunjukan

kepemilikan bangunan dapat menjadi
penyebab muculnya pemukiman kumuh.
Menurut sadana (2014),[5] dau penyebab
pemukiman adalah
pertumbuhan kota yang cepat yang tidak
diimbangin oleh tingkat pendapatan yang
cukup; Kketerlambatan pemerintah kota

utama kumuh
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dalam merencanakan dan membangun
prasarana kota, terutama jalan, di daerah
perkembangan pemukiman baru; dan,
sebagai akibatb dari keterlambatan ini,
sebagian besar besar pemukiman dikota
dibangun tanpa memiliki fasilitas yang
memadai.[6]

Berdasarkan data kawasan kumuh di
kota Medan sesuai dengan SK Walikota
nomor 050 tahun 2022 disebutkan bahwa
lokasi kawasan kumuh atau pemukiman
di kota medan terdapat di 33 kelurahan
yang tersebar di 14 kecamatan.
Pemerintah kota medan melakukan
sebagai upaya penanganan dan penataan
kawasan pemukiman kumuh pada tahun
2022 yang memiliki luas yaitu 306 hektare
yang seluruhnya masuk dalam kawasan
kumuh ringan.[1]

Kecamatan medan timur memiliki
potensi sosial ekonomi yang baik karena
didalamnya terdapat lingkungan
akademisi, stasiun kereta api, dan area
komersial. Potensi sosial ekonomi ini
menyebabkan banyak aktivitas disana.
Karena wilayah tersebut menarik untuk
dijadikan tempat bermukim,
banyak pendatang yang ingin tinggal dan
menetap disana. Akibatnya, kebutuhan
lahan meningkat, yang mengakibatkan
terjadinya Pembangunan di lahan yang
terbatas, pada akhirnya menghasilkan
Kawasan kumuh.[7]

Menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2011 tentang Perumahan dan

semakin

Kawasan  Permukiman,
kumuh didefinisikan sebagai permukiman
yang tidak layak dihuni

ketidakteraturan bangunan,

permukiman

karena
tingkat

dilakukan oleh Surtiani (2006), [8]
permukiman kumuh dapat didefinisikan
sebagai lingkungan padat penduduk
dengan kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang rendah, jumlah rumah
yang sangat padat dengan ukuran di
bawah rata-rata, fasilitas atau fisik yang
tidak memenuhi persyaratan teknis, dan
perumahan yang dibangun di atas tanah
milik negara. Selain itu, permukiman
kumuh dapat didefinisikan sebagai
kawasan permukiman dengan kondisi
yang sangat buruk, sarana
prasarana kepadatan bangunan, dan
kebutuhan rumah sehat yang tidak
memenuhi standar yang berlaku serta
kelengkapan fasilitas sosial lainnya
(Suparlan, 1984). [9] Menurut beberapa
definisi permukiman kumuh yang sudah
dijelaskan, permukiman kumuh adalah
lingkungan permukiman padat yang
mengalami penurunan fungsi lingkungan
karena kondisi
memenuhi  standar,
ekonomi masyarakat yang rendah, dan

hunian

bangunan yang tidak
keadaan sosial
akses infrastruktur yang minim. [10]

Area squatter dan slum adalah dua
kategori permukiman kumuh (Saraswati,
2000).[8]Perbedaan antara kedua jenis
permukiman adalah status
kepemilikan yang tidak jelas dan kondisi
fisik dan geografis yang memadai. Slum
area adalah permukiman kumuh yang

tersebut

berkaitan dengan masalah permukiman.
apabila fisik
lingkungannya tidak memadai dan kondisi
geografisnya layak untuk dihuni. Di sisi
lain, squatter area adalah permukiman

perkotaan kondisi

yang dibangun di suatu area atau daerah

kepadatan bangunan yang tinggi, kualitas permukiman, tempat-tempat yang
bangunan, dan sarana prasarana yang terlarang dan ilegal. Ada beberapa kota
tidak memadai. Menurut penelitian yang kumuh di Indonesia dengan berbagai
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tipologi. Selain itu, menurut Dokumen
RKPKP Kota Surakarta tahun 2016, ada
tiga kategori permukiman
permukiman kumuh di wilayah perkotaan
yang padat, permukiman kumuh di
bantaran sungai, dan permukiman kumuh
di sepanjang rel kereta api. [11]
Permukiman kumubh terdiri dari area
yang padat dan tidak teratur dengan tanah
yang tidak dimiliki oleh penduduk. Tidak
hanya dari segi fisik, permukiman kumuh
juga memiliki ciri-ciri nonspatial, yaitu
ekonomi, sosial, dan budaya. [12] Menurut
temuan penelitian Averal et al. (2008), ciri
khas permukiman kumuh adalah kondisi
perumahan dengan kepadatan yang tinggi,
ukuran unit rumah yang relatif kecil, dan
atap rumah biasanya terbuat dari bahan
yang sama dengan dindingnya. Kualitas
rumah dengan kepadatan bangunan yang
tinggi dan tidak permanen adalah
karakteristik yang paling menonjol dari
permukiman kumuh. Menurut
Perumahan dan Permukiman (2002),
penduduknya berpendapatan rendah,
memiliki sosial yang rentan,
sebagian besar orang bekerja di sektor
informal, dan infrastruktur prasarana
permukiman  kurang. Seperti yang
ditunjukkan di atas, permukiman kumuh
adalah area permukiman yang dibangun
tanpa perencanaan. Mereka biasanya
memiliki kondisi fisik bangunan yang
buruk, bangunan yang padat,
prasarana yang tidak memenuhi standar

kumubh:

Ditjen

sistem

sarana

teknis, kepadatan penduduk yang tinggi,
dan penduduk yang berpenghasilan
rendah. [12]

Peraturan Menteri PUPR Nomor
14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan

menetapkan beberapa kriteria untuk
mengevaluasi kondisi kekumuhan
permukiman kumubh, yaitu: a)
permukiman kumuh sangat padat dan
tidak memenuhi persyaratan tata ruang;
b) permukiman kumuh dilihat dari
perspektif jalan lingkungan, yaitu kualitas
jalan  lingkungan yang buruk; c)
permukiman kumuh dilihat dari segi
drainase lingkungan, UN-Habitat (2008)
juga menjelaskan kriteria permukiman
kumuh, yaitu: a) fasilitas prasarana
permukiman yang tidak memadai; b)
ketersediaan sanitasi dan infrastruktur
yang tidak memadai; c) kualitas bangunan
yang buruk; d) ruang yang padat; dan e)
kondisi kehidupan yang tidak aman.
Kriteria kumuh didasarkan pada gagasan
bahwa kumuh adalah keadaan fisik
kawasan permukiman yang buruk atau
rendah dan tidak memenuhi standar
kelayakan yang disebabkan oleh berbagai
penyebab, baik fisik maupun nonfisik. [13]

Perkembangan kota yang pesat tidak
diimbangi oleh pendapatan yang cukup,
serta Kketerlambatan pemerintah kota
dalam merencanakan dan membangun
prasarana di daerah perkembangan adalah
penyebab permukiman
Permukiman dibangun oleh komunitas
secara swadaya tanpa perencanaan tapak
yang seiring dengan
meningkatnya permintaan perumahan.
Beberapa faktor dapat digunakan untuk
mengidentifikasi penyebab permukiman

kumuh.

memadai

kumuh, menurut Rindarjono & Gamal
(2012): urbanisasi; sarana dan prasarana;
lahan perkotaan; ekonomi; dan tata ruang.
Empat penyebab permukiman kumuh
adalah a) sosial; ¢)
lingkungan, dan d) dukungan pemerintah,

ekonomi, b)

Kumuh dan  Permukiman Kumuh menurut analisis Wardhana (2015) di
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Kelurahan Kecamatan
Genteng.[14]

Menurut penelitian Krisandriyana
(2017),[15] ada sejumlah alasar1 untuk
munculnya permukiman kumuh, termasuk
tata ruang, ekonomi, dan status lahan. Hal
ini sesuai dengan Surtiani (2006),[3] yang
menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti

lama tinggal, status kepemilikan hunian,

Kapasari,

dan tingkat penghasilan dapat
mempengaruhi kondisi kekumuhan
sebuah wilayah. Menurut Suparno &
Marlina (2006), [6] ada beberapa

penyebab permukiman kumuh: urbanisasi,
ekonomi, lahan perkotaan, sarana dan
prasarana; sosial budaya, dan tata ruang.
Khomarudin (1997) menjelaskan bahwa
pemerintah adalah penyebab permukiman
kumuh. Ketidakjelasan undang-undang,
atau kurangnya pengawasan pemerintah
terhadap pemanfaatan ruang,
menyebabkan bangunan yang tidak
memenuhi standar rumah sehat. Dalam
beberapa kasus, permukiman kumuh
disebabkan oleh kurangnya pengawasan
dan peraturan dari
pengembang properti. Tanpa pengawasan
yang ketat, masyarakat dapat membangun
rumah yang tidak memenuhi standar dan
mengabaikan peraturan. [15]

Aturan Sempadan Rel Kereta Api,
Menurut UU No.23 Tahun 2007 Tentang
Perkeretaapian, sempadan rel kereta api
dapat digunakan sebagai jalur hijau untuk
mengamankan jalur lalu lintas kereta api.

pemerintah atau

UU tersebut juga menetapkan bahwa
sempadan rel kertas harus berjarak 6
meter, baik di kanan maupun di Kkiri rel
kereta api. Jika diteliti, permukiman di
sekitar bantaran rel kereta api adalah

permukiman di sempadan rel kereta api
telah berkembang pesat.[11]

Pola Sebaran Permukiman, berasal
dari dua kata yaitu pola dan permukiman.
Pola (pattern) dapat didefinisikan sebagai
susunan struktural, gambar, corak, atau
kombinasi kecenderungan yang
membentuk sesuatu yang taat asas dan
unik (Depdikbud, 1988). Selain itu, pola
juga dapat didefinisikan sebagai benda
yang disusun menurut sistem tertentu
mengikuti kecenderungan bentuk
tertentu. Pengertian ini tampak serupa
dengan pengertian model, atau susunan.
Pola permukiman atau pola persebaran
permukiman disalahartikan.
Menurut Yunus (1989), kedua pengertian
tersebut pada dasarnya sangat berbeda.
Ini  terutama benar ketika kita
mempertimbangkan konteksnya. [16]

Pengertian pola permukiman sangat
terkait dengan persebaran (dispersion)
permukiman. Dalam daerah permukiman,
persebaran permukiman
lokasi permukiman. Dengan kata lain,
distribusi
lokasi permukiman. Selain itu, kita juga
membahas bagaimana persebaran
permukiman terjadi dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Dengan kata lain,
pola permukiman adalah susunan sifat
persebaran  permukiman dan @ sifat
hubungan faktor-faktor yang
menentukan sifat persebaran permukiman
tersebut. [8] Tiga jenis pola persebaran

sifat

sering

menentukan

permukiman mengacu pada

antara

permukiman berbeda: pola bergerombol
atau mengelompok (cluster pattern), pola
acak (random pattern), dan pola tersebar
(scatter pattern). Pola bergerombol terjadi
ketika jarak antar unit permukiman dalam

permukiman yang tidak diinginkan. kelompok unit permukiman cukup besar
Namun, di kota-kota besar Indonesia, area (Hagget, 1970).[11] Susunan gambar,
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corak, struktural, atau kombinasi sifat
kecenderungan yang membentuk sesuatu
yang taat asas dan unik disebut pola
(Depdikbud, 1988 dalam Auliannisa,
2009). Pola juga dapat diartikan sebagai
benda yang tersusun menurut sistem
tertentu mengikuti kecenderungan bentuk
tertentu. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan "pola" sebagai model,
sistem, cara kerja, atau bentuk (struktur)
yang tetap.[14]

Jenis pola permukiman berbeda-beda
tergantung pada lokasi permukiman dan
pekerjaan yang dilakukan oleh
penduduknya.Pola permukiman
diklasifikasikan sebagai sederhana oleh
Daldjoeni (2003) dan Wulan (2016). Ada
tiga jenis permukiman: menyebar
(dispersed), terpusat (nucleared), dan
memanjang (linear). [8] Pola permukiman
mengacu pada tempat di mana orang
tinggal, menetap, dan melakukan aktivitas
kegiatan  sehari-hari
Permukiman adalah tempat (ruang) atau

jenis

atau mereka.
area di mana orang tinggal bersama-sama

dengan memanfaatkan lingkungannya
untuk melakukan, menjaga, melindungi,
dan mengembangkan hidup mereka.
Menurut Twin Star & Space (2005) dan
Novitasari (2011), [15] pola permukiman
dibagi beberapa  kategori
berdasarkan. bentuknya. Yang pertama
adalah pola berbentuk

memanjang (linier), yang terdiri

menjadi

permukiman
dari
panjang jalan, sungai, dan garis pantai.
Yang kedua adalah pola permukiman
berbentuk melingkar. Yang ketiga adalah
pola
panjang. Yang keempat adalah pola

permukiman berbentuk persegi

terdiri dari: 1. Pola permukiman dengan
jarak yang besar antara permukiman,
terutama di wilayah yang baru digunakan.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
penduduknya memiliki banyak tanah yang
harus  dimanfaatkan  secara
temurun, meskipun tidak ada jalan besar.

turun

2. Pola permukiman yang berkumpul
dalam sebuah kampung atau desa dan
memanjang mengikuti jalan (jalan darat
sungai), sedangkan tanah yang
dimanfaatkan berada di luar kampung. 3.

atau

Pola permukiman yang berkumpul dalam
sebuah desa dan
memanjang mengikuti jalan, sedangkan
tanali yang dimanfaatkan berada di luar
kampung. 4. Pola permukiman yang
berkumpul dan tersusun secara melingkar
mengikuti jalan. Pola ini menggabungkan
kampung atau desa di sekitar jalan,

kampung atau

sedangkan tanah yang dimanfaatkan
berada di sekelilingnya.[1]
Pola spasial permukiman yang

disusun menurut Wiriaatmadja (1981)
dan Pasundanie (2009) digambarkan pada
gambarl.[1]

Gambar 1. tipe-tipe pola pemukiman.,[1]
Sumber: diolah peneliti 2025

permukiman kubus.[3] Menurut

Wiriaatmadja (1981) dan Pasundanie

(2009), [1] pola spasial permukiman
UNIVERSITAS MEDAN AREA 526

. S . Document Accepted 10/9/25
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/9,/25



Edwin Pasti Tabah Zega - Pola Pemukimamn Kumuh Pada Pinggiran Bantara....

Edwin Pasti TZ, Rina Saraswaty, Pola Pemukimamn Kumuh Pada Pinggiran Bantaran Rel
Kereta Api di Jl. Ampera Raya, Kec. Medan Timur, Kota Medan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
metode kualitatif =~ deskriptif = dan
kuantitatif. Dalam buku Moleong (2006:4),
Bogdan dan Taylor (1975:5) menyatakan
bahwa metodologi kualitatif adalah
metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dari orang-orang dan perilaku
mereka yang dapat diamati. Menurut Nazir
(1988), tujuan dari penelitian deskriptif
ini adalah untuk memberikan gambaran,
deskripsi, atau lukisan yang sistematis,
faktual, dan akurat tentang karakteristik,
fakta, dan hubungan antara fenomena
yang diteliti. [5]

Penelitian kualitatif memanfaatkan

alamiah menjelaskan
fenomena yang terjadi. Ini dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode
yang tersedia (Denzin dan Lincoln, 1987
dalam Gumilang, 2016).[1]

Kerlinger (1986) menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif berpusat pada
pengumpulan data yang dapat diukur dan
dianalisis secara statistik untuk
menemukan hubungan dan pola dalam
populasi yang lebih besar.

Metode analisis yang digunakan
untuk mengidentifikasi pola
permukiman kumuh di Jalan Ampera Raya,
Kecamatan Medan Timur, Kota Medan,
dimulai dengan meninjau semua data yang
dikumpulkan berbagai
termasuk foto atau gambar, pengamatan
yang telah ditulis dalam catatan lapangan,

latar untuk

sebaran

dari sumber,

dokumen pribadi, dokumen resmi, dan
citra satelit. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk yang
terperinci
tentang pola sebaran permukiman kumuh
di Jalan Ampera. [17]

memberikan analisis

menyeluruh, umum, dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pola Sebaran Pemukiman Pinggiran
Bantara Rel Kereta Api Di Jalan
Apera Raya.

Di Jalan Ampera Raya, hanya ada satu
titik gedung permukiman kumuh yang
memusat di satu gedung permukiman. Ini
membentuk pola permukiman kumuh
linier atau mengikuti garis lurus jalur rel
kereta api. Perkembangan permukiman
kumuh yang tidak direncanakan mengarah
pada seluru penjuru tanpa terencana
sesuai dengan penambahan penduduk di
gedung tersebut. Pola permukiman linear
ini disebabkan oleh kondisi permukiman
di sekitarnya, yang terdiri dari perumahan
padat penduduk serta gedung sekolah dan
universitas. Pola permukiman linear ini
dibentuk oleh rumah yang saling
berdekatan dan kekurangan infrastruktur,
sesuai dengan permukiman
kumuh di Jalan Ampera Raya. [6]

kondisi

Gambar 2. kodisi eksisting pada area bantara
kereta api jl. Ampera raya
Sumber: diolah peneliti 2025
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Gambar 3. kondisi kawasan area pemukiman
kumuh pada area palang pintu KA jl. Budi
kemasyarakatan

Sumber : Hasil Obsevasi. Gambar 7. Kawasan Area Pemukiman Kumuh

Pada Bantara Rel Kereta Api, Di ]l Ampera Raya
Sumber: Hasil Obsevasi.

berdampingan dengan  pemukiman
penduduk yang padat dan gedung sekolah
dan universitas. Tanah atau lahan legal yang
dulunya  belum dimanfaatkan  juga
memengaruhi sebaran permukiman kumuh
karena banyak rumah kumuh yang dibangun

di atas tanah tersebut. [5]
Gambar 4. Kondisi Gedung Sma 3 Medan ey
Sumber : Hasil Obsevasi.

Pola
JI. Ampera

Pemukiman Pemukiman
Raya ‘ Kumuh ‘ Kumuh #
Linear \

Pemukiman
padat
penduduk

Gambar 5. Kondisi Pemukiman Kumuh Pada Diagram pola pemukiman kumuh jalan
Area J1. Ampera Medan

. ) ampera.
Sumber : Hasil Obsevasi.

Permukiman kumuh yang tersebar di

Jalan Ampera Raya cenderung berada di

daerah yang padat penduduk, pusat

pendidikan, pasar, dan area rel kereta api.

Pemilihan lokasi bermukim ini

dipengaruhi oleh sumber pendapatan atau

pekerjaan warga yang tinggal di daerah

tersebut, sehingga warga memilih daerah

tersebut untuk memudahkan aktivitas

Gambar 6. kondisi pemukiman kumuh pada yang berkaitan dengan sumber
area parkir belakang universitas pendapatan mereka. Selain itu,

muhammdiyah ketersediaan lahan yang sah maupun

Sumber: Hasil Obsevasi ilegal di daerah ini memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap perkembangan
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permukiman kumuh karena masyarakat
lebih cenderung membangun rumah di
lahan yang belum digunakan sebelumnya,
membentuk permukiman
bangunan yang padat dan ruang yang
sempit. [4]

dengan

Gambar 8. Pola pemukiman kumuh pada
bantara rel kereta api di jl ampera raya

Pola tata letak permukiman yang
bergerak sepanjang garis atau
mengikuti jalur tertentu, seperti garis
bantaran rel kereta api, disebut pola
permukiman Faktor-faktor
geografis, sosial, atau ekonomi tertentu
yang mempengaruhi
perkembangan permukiman di

lurus

linear
distribusi  dan
suatu
wilayah sering kali menciptakan pola ini.
terkonsentrasi  di
bantaran rel kereta api,

kumuh di Jalan Ampera Raya hanya
berkonsentrasi di gedung
permukiman. Ini menunjukkan pola
permukiman linear. Mengikuti garis lurus
jalur rel kereta api, pola permukiman
kumuh linier ini disebabkan oleh kondisi
permukiman di sekitarnya, yang terdiri
dari perumahan padat penduduk serta
gedung pendidikan dan
Pemilihan
dipengaruhi oleh sumber pendapatan atau
pekerjaan warga yang tinggal di daerah
tersebut; akibatnya,
daerah tersebut

Karena sepanjang

permukiman

satu

universitas,

lokasi bermukim ini

warga memilih
untuk memudahkan

aktivitas yang berkaitan dengan sumber

pendapatan mereka. Kerlinger (1986)
menyatakan bahwa "Pola permukiman
linear sering kali muncul sebagai akibat
dari pengaruh geografis atau infrastruktur
yang ada, seperti jalur transportasi atau
rel kereta api yang memberikan batasan
alami bagi perkembangan permukiman."
Selain itu, Creswell (2009) menyatakan
bahwa "Pola permukiman linear dapat
dianalisis dengan menggunakan metode
kuantitatif untuk mengukur distribusi dan
kepadatan populasi di sepanjang jalur

tertentu, dengan  memperhitungkan
faktor-faktor lingkungan dan sosial.”
2. Tata Ruang Wilayah Pada

Pemukiman Kumuh Di Sempadan
Rel Kereta Api Jl. Ampera Raya.
Menurut rtrw kota medan 2010-
2030, peruntukan area jalan ampera raya
adalah permukiman, sarana, perdagangan,
dan jasa. Setelah dievaluasi kembali
dengan kondisi lapangan saat ini, tingkat
kesesuaian pola ruang dan lapangan lebih
dari 75%. Satu-satunya ketidaksesuaian
adalah peruntukan di sempadan rel kereta
api. peraturan
pekerjaan umum nomor 05/prt/m/2008
tentang pedoman penyediaan

pemanfaatan ruang terbuka hijau di

Berdasarkan menteri

dan

kawasan perkotaan, sempadan rel kereta
api dapat digunakan sebagai pengamanan
jalur lalu lintas kereta api untuk menjaga
keselamatan lalu lintas kereta api dan
masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu,
berbagai aktivitas yang terkait dengan
peran ruang terbuka hijau harus dilakukan
untuk menjaga keselamatan lalu lintas
kereta api dan masyarakat sekitar. [8]
Berdasarkan hasil wawancara dan
kuisioner yang kami lakukan kepada
Masyarakat permukiman kumuh pada
bantaran rel kereta api di jalan Ampera
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Raya, Kec. Medan Timur, Kota Medan
terdapat beberapa kriteria penilaian yaitu
Keamanan di sekitar rel kereta api,
Keamanan yang dimaksud dalam hal ini
kecelakaan pada area jalur kereta api yang
perla diperhatikan, seperti pada area
perlintasan kereta api hingga kasus

terganggu tidak terganggu

terganggu

kriminalitas kemiskinan yang terjadi tidak
terganggu
= cukup aman sangat tidak aman
netral tidak aman
cukup

aman

Diagram lingkaran berdasarkan hasil
ot wawancara kepada masyarakat pemukiman
1dakK aman
kumuh di jalan ampera raya

tidak aman netral Berdasarkan kuesioner mengenai

masalah  gangguan kebisingan dari

aktivitas kereta api di bantaran rel kereta

api di Jalan Ampera Raya, dapat dilihat

Diagram lingkaran berdasarkan hasil 38,5% menyatakan TERGANGGU, 61,5%

wawancara kepa.d.a masyarakat pemukiman menyatakan TIDAK TERGANGGU

kumuh di jalan ampera raya Akses fasilitas umum di sekitar rel

kereta api. Akses fasilitas umum di sekitar

rel kereta api yang dimaksud dalam hal ini

yaitu akses menuju sarana Pendidikan dan
mushola di sekitar area jalur kereta api.

Berdasarkan kuesioner mengenai
keamanan pada permukiman sumuh
bantaran rel kereta api di Jalan Ampera
Raya, dapat dilihat 15,4% menyatakan
bahwa mereka merasa Cukup Aman, « mudah = tidak mudah
15,4% merasa Netral, 61,5% merasa Tioak
man, Dam 7,7% merasa sangat Tidak
Aman

Gangguan kebisingan di sekitar neli
kareta agu. Gangguan kansangan sang
dimaksud dalam hal ini gangguan dari mudah
suara kendaraan yang melintas di sekhar
aras jalur kereta api terutama kereta api

mudah

Diagram lingkaran berdasarkan hasil
wawancara kepada masyarakat pemukiman
kumuh di jalan ampera raya
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Berdasarkan kuesioner mengenai
masalah akses fasilitas umum seperti
Sarama Pendidikan dan Musholah di
bantaran rel kereta api di Jalan Ampera

Raya, dapat dilihat 46,2% menyatakan

MUDAH, 53,8% menyatakan TIDAK
MUDAH.
Masalah tentang kebersihan

(limbah/sampah) di sekitar rel kereta api.
Masalah kebersihan yang dimaksud dalam
hal ini yaitu, masih banyaknya limbah
sampah di area jalur kereta api yang bisa
berdampak buruk kepada pernakiman

Diagram lingkaran berdasarkan hasil
kumubh dan lingkungan sekitarnya.

wawancara kepada masyarakat pemukiman
kumuh di jalan ampera raya

Berdasarkan kuesioner mengenai
inisiatif program untuk
meningkatkan kondisi permukiman pada
permukiman kumubh di bantaran rel kereta
api di Jalan Ampera Raya, dapat dilihat

atau

46,2% menyatakan YA, 53,8%
menyatakan TIDAK.
SIMPULAN

Studi ini menemukan pola

permukiman kumuh yang berbentuk
linear yang mengikuti jalur rel kereta api
di Jalan Ampera Raya, Kota Medan. Pola ini
memiliki karakteristik bangunan yang
padat dan terkonsentrasi di sekitar pusat
pendidikan pasar.

Diagram lingkaran berdasarkan hasil
wawancara kepada masyarakat pemukiman
kumuh di jalan ampera raya
Kondisi ini

Berdasarkan kuesioner mengenai dan

masalah atau

limbah sampah pada
permukiman kumuh di bantaran rel kereta
api di Jalan Ampera Raya, dapat dilihat

84,6% menyatakan YA, 15,4%
menyatakan TIDAK.
Program  pemerintah. Program

pemerintah yang dimaksud dalam hal ini

dipengaruhi oleh ketersediaan lahan yang
legal dan ilegal serta preferensi penduduk
terhadap kemudahan mendapatkan uang.
Keamanan, akses ke fasilitas umum, dan
manajemen limbah adalah masalah besar
yang ditunjukkan oleh analisis pola ini.

Meskipun ada kebutuhan yang besar

untuk  lebih  memperhatikan  juga untuk perbaikan kondisi permukiman,
meningkatkan kondisi dan kualitas tempat sebagian besar penduduk mengatakan
tinggal di permukiman sekitar area jalur bahwa mereka membutuhkan lebih
kereta api.
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banyak upaya dan program untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka.
Hasilnya  menunjukkan  bahwa

kebijakan dan intervensi pemerintah yang
lebih baik diperlukan untuk meningkatkan
kondisi permukiman dan kualitas hidup
penduduk
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